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Mam, apakah si Kecil sudah mulai belajar warna? Anak biasanya mulai belajar
mengenai warna pada saat prasekolah (usia 3 – 5 tahun). Memang sebelum usia
tersebut biasanya anak ada yang sudah dapat menyebutkan nama-nama warna, tetapi
belum dapat menyematkan nama-nama tersebut pada warna yang benar. Nah,
sebenarnya, apa sih manfaat belajar warna untuk anak? Yuk, kita lihat di bawah
ini.

1. Bagian dari tonggak perkembangan
(Development Milestone)
Pada saat anak memasuki usia prasekolah (usia 3-5 tahun) anak biasanya mulai
memasuki tonggak perkembangan lain yang salah satunya adalah memiliki
keterampilan penamaan warna (Center for Disease Control and Prevention, 2020).
Keterampilan ini dapat menjadi penanda bahwa proses kognitif anak berkembang
baik dan anak akan mampu mengikuti pelajaran di sekolah dasar.

Pada dasarnya sejak berusia satu bulan, anak sudah mampu mengenali warna dan
pada usia empat bulan sudah dapat membedakan warna-warna yang ia lihat (Guyana
Ministry of Education, 2013). Mulai usia satu tahun atau saat anak sudah mulai
belajar bicara, ia sudah mampu mengucapkan nama-nama warna, tetapi belum dapat
menempelkan nama-nama tersebut pada warna yang tepat. 

Penamaan warna adalah sebuah proses kognitif yang kompleks bagi si Kecil. Hal ini
disebabkan karena anak belajar bicara dengan menggunakan kata benda atau kata
kerja. Mereka belajar untuk mengetahui bahwa setiap benda dan kegiatan memiliki
nama sendiri. Maka ketika anak dapat mengatakan, misalnya sepatu, ia dapat belajar
mengucapkan dan memahami artinya dengan cepat. Tetapi, ketika ia mulai
dikenalkan dengan warna, ia bisa kembali bingung, karena warna tidak
direpresentasikan berdasarkan bentuk, ukuran, jumlah, maupun tekstur. Lebih lanjut,
kesulitan anak ini juga disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari ada terlalu
banyak rona warna (colour hues) dan hal ini menyebabkan anak kesulitan
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mengasosiasikan warna dengan namanya (Dye, 2010).

Jadi manfaat belajar warna untuk anak juga membantu perkembangan kognitifnya
serta berlatih logika dan cara berpikir dengan berinteraksi, mengobservasi dan
mengeksplorasi lingkungan di sekitar mereka.

2. Memperkaya perbendaharaan kata
dan memiliki komunikasi verbal yang
luas
Kemampuan berbahasa tidak hanya mencakup berbicara tetapi juga memahami.
Dengan belajar warna anak belajar untuk memperkaya perbendaharaan kata dan
belajar berkomunikasi secara verbal dengan baik sekaligus memahami apa yang ia
ucapkan (The Communication Trust resources, diakses 5 Oktober 2020). Mengingat si
Kecil usia 1 hingga 3 tahun masih terus mengembangkan kumpulan kosakata yang
terkait dengan objek, orangtua atau pengasuh dapat mengajak belajar warna untuk
anak dengan menggunakan objek yang sama, misalnya, bola merah dan bola kuning.
Jangan gunakan sepatu merah dan jaket kuning. 
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3. Membentuk kepribadian dan
mempererat hubungan orangtua dan
anak
Meskipun sepertinya tidak ada hubungannya, tetapi belajar warna untuk anak
yang didampingi oleh orangtua juga dapat membantu anak membentuk kepribadian
mereka. Pada usia prasekolah, bermain atau belajar bersama orangtua
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak terhadap sekeliling dan dirinya
sendiri. Pada usia ini anak belajar untuk menanggapi berbagai situasi dan
mengembangkan persepsi emosional terhadap lingkungan (Shabas, 2016). Selain itu,
belajar warna untuk anak dengan cara yang menarik dan menyenangkan akan
membuat si Kecil tertarik belajar dan membantu membangun hubungan orangtua
dengan anak yang baik.

4. Mengantisipasi adanya
kecenderungan buta warna
Perlu diingat, Mam dan Pap sebaiknya tidak terburu-buru menilai atau memberi label
buta warna karena pada usia prasekolah anak masih memiliki proses belajar warna
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yang merupakan konsep abstrak bagi mereka (Burgert, 2013). Orangtua perlu sabar
dan ingat bahwa tiap anak memiliki waktunya sendiri-sendiri untuk belajar dan
menguasai suatu hal. Jika memang kekhawatiran buta warna sangat kuat, sebaiknya
Mam dan Pap berkonsultasi dengan dokter untuk diperiksa lebih lanjut. 

Mam, ayo selalu dukung proses belajar si Kecil agar ia menjadi anak hebat. Tentunya
termasuk dengan membantu si Kecil belajar warna dengan cara yang tepat dan
menyenangkan.
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